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1.1 Latar Belakang

Kota dengan segala daya tariknya akan selalu menghadapi masalah
urbanisasi. Haaland dan Bosch (2015) dalam kajiannya menyebutkan bahwa
populasi di wilayah perkotaan dunia diprediksi akan meningkat dari 50%\,di tahun
2010 menjadi 70% ditahun 2050. Menurut data dari Bappenas tahun ONkat

urbanisasi di Indonesia pada tahun 2015 mencapai 53,6%

semakin meningkat sehingga pada tahun 2035 kelak p&hdue kotaan di

Indonesia akan mencapai 66,6% . Dilema urbapisasiNsejatinya merupakan

persoalan klasik yang berkenaan dengan ruang

Menurut Adine et al (2012), peningkatan Nﬂn asi dapat memberikan
ancaman terhadap penyediaan Ruang TerpukaNgtjausRTH) sehingga kuantitasnya

akan semakin menurun. Kuantitas R sémakin berkurang juga diiringi

oleh rendahnya kualitas sehingga, da yebabkan daya dukung ekologi kota

tidak mampu lagi mempertahahka ngannya (Rusadietal, 2016).

Selama tiga da % ir telah tejadi kecenderungan penurunan
kuantitas ruang pubgi v%terutama RTH (Siahaan, 2011). Kota-kota besar
seperti Jakarta, S edan dan Bandung luasan RTH-nya berkurang dari
35% pada %-an menjadi 10% pada dasawarsa terakhir. Persentase
terseb %«kkan bahwa RTH yang ada sebagian besar telah dikonversi
meny infrastruktur perkotaan atau permukiman. Keberadaan RTH yang
se%ancam tersebut menyebabkan kota semakin tidak nyaman baik sebagali
tempat tinggal maupun sebagai tempat beraktivitas.

Kabisch et al (2015) menekankan pentingnya keberadaan RTH
diperkotaan karena dapat memberikan berbagai manfaat lingkungan dan sosialnya
bagi penduduk. Secara ekologis, penambahan RTH di kota besar dapat
menurunkan suhu permukaan hingga 0.05°C (Zhang et al, 2017). Menurut Baur

dan Tynon (2010), RTH sebagai bagian dari ruang terbuka publik memiliki

kontribusi kapasitas tidak hanya fisik namun mental penduduk kota juga sebagai
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wadah sosial dan demokatis dimana semua orang dapat menggunakannya.
Beragam manfaat RTH seperti yang disebutkan diatas maka tidak dapat
dipungkiri bahwa keberadaan RTH sangat diperlukan di kota besar.

Penyediaan RTH di Indonesia diatur dalam UU no 26 tahun 2007 tentang
Penataan Ruang yang mensyaratkan bahwa RTH harus disediakan paling tidak
30% dari luas wilayah kota. Proporsi 30% merupakan ukuran minimal untuk
menjamin keseimbangan ekosistem kota yang mencakup sistem hidrologi,
mikroklimat serta sistem ekologis lainnya. Selain hal tersebut,a proporsi
penyediaan RTH juga dapat meningkatkan nilai estetika wajah eb&\kota
(Heston dan Nugraha, 2017). Standar Nasional Indonesia (Sr\%P -2004
tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan Per \! erkotaan
menyebutkan bahwa pada lingkup terkecil permukim ediakan RTH

paling sedikit 0,5 m? per jiwa atau minimun luas area1. .

Penghijauan kota merupakan tuntutanﬁﬁw a jika tidak dipenuhi

maka dapat menunjukkan ketidakmampuan r dan perencana kota untuk

keseimbangan ekologi (Fricks dan

tidak dapat memberikan -, aghekonomi. Disamping itu, harga lahan di

perkotaan terlalu tinggi falya,d ifungsikan sebagai RTH. Padahal sejatinya

penyediaan RTH _@iperkotan® merupakan sebuah ide sederhana untuk
menyeimbangka i nfaatan ruang diperkotaan yang selama ini hanya
terkonsentr yang bersifat komersial belaka (Heston dan Nugraha,
017). Q
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% sebagai kota terbesar keempat di Indonesia juga mengalami
pe&ala n dalam penyediaan RTH. Data dari Dinas Pemakaman dan
Pertamanan (Diskamtam) Kota Bandung pada tahun 2011 menunjukan bahwa
total luas RTH eksisting di kota Bandung adalah sebesar 1.910,49 Ha atau 11,43%
dari seluruh luas wilayah kota dengan proporsi RTH Publik sebesar 1.018,54 Ha
atau 6,1% dan RTH Privat sebesar 891,95 Ha atau 5,33%. Persebaran RTH di
Kota Bandung juga tidak merata, dalam materi teknis RTRW Kota Bandung
Tahun 2011-2031 disebutkan bahwa pada tahun 2007 SWK yang memiliki RTH
terluas adalah SWK Ujungberung (351,76 Ha), sebaliknya SWK dengan RTH



terkecil adalah SWK Karees (26,67 Ha). Luas RTH publik dalam bentuk taman
dan jalur hijau jalan juga sangat minim yakni seluas 215,36 Ha atau hanya sebesar
1,29% dari luas seluruh wilayah Kota Bandung.

Menurut sejarahnya, penataan taman kota di Bandung banyak dipengaruhi
oleh konsep kota taman (Tuinstad) dari Eropa, terutama Perancis. Sejak era
Hindia Belanda, kota Bandung dengan julukan 'Paris van Java' banyak
mengadaptasi konsep taman kota di Eropa pada masa itu. Namun seiring
berkembangnya waktu, konsep taman kota di Bandung lambat layn mulai
terlupakan. Saat ini ketika kota Bandung telah berkembang pesat, pendu ulai

merasakan minimnya ketersediaan RTH yang nyaman dan i’ untuk

kegiatan sosial (Ilmiajayanti dan Dewi, 2015). \
Saat ini Pemerintah kota Bandung mulai menunj h iannya dalam

pemenuhan RTH dan penyediaan ruang publik den

mbangun berbagai
taman tematik secara intensif. Menurut RTR ot ng Tahun 2011-2031,
kota Bandung di masa mendatang diarahka V\&mwgreen city, dimana elemen
taman atau RTH akan tersedia SGC&V%(SI nal. Kemunculan taman-taman
tematik juga memiliki tujuan uptuk judkan kota Bandung sebagai livable
and lovable city dan meningk deks kebahagiaan masyarakat dengan

membuat mereka dapat i umah untuk menikmati ruang terbuka publik
(Nururrohmah dan a 6).

Kota Ban ninjukkan peningkatan yang signifikan dalam penilaian
Indonesia b y index 2017 oleh IAP. Pada tahun 2011 Kota Bandung
berada bottom tier (kota dengan index livability dibawah rata-rata), namun
pa n meningkat menjadi average tier (kota dengan index livability

rata-¥a@ta) d&n berhasil dipertahankan hingga tahun 2017. Hal tersebut tidak lepas
dari keberadaan taman tematik yang menunjang salah satu point penilaian livable
city tentang ketersediaan ruang terbuka publik. Bandung sebagai kota yang
berlabel creative city memunculkan banyak komunitas seni dan sosial. Untuk
mewadahi kegiatan komunitas yang beragam tersebut maka diperlukan ruang
publik untuk tempat mereka berinteraksi. Salah satu wadah yang paling efektif
untuk kegiatan tersebut adalah dengan menyediakan taman tematik (llmiajayanti
dan Dewi, 2015).



Taman tematik pada dasarnya hampir sama seperti taman kota pada
umumnya, perbedaannya terdapat pada konsepnya dimana pada setiap taman
diberikan tema yang spesifik. Karena konsepnya yang unik, taman tematik
sebagai pusat aktivitas dapat menarik pengunjung tidak hanya warga Bandung
namun juga dari luar kota Bandung. Taman tematik menjadi hal yang menarik
karena dapat memberikan dampak positif bagi warga Bandung (Nururrohmah dan

Suhirman, 2016). Penyediaannya telah bertransformasi dari yang semula taman

skala lingkungan menjadi pergerakan baru ruang publik yang berfungsi sebagai
hiburan atau rekreasi dengan desain dan fasilitas fisik yang menar al,
2016). Taman tematik telah dapat memenuhi fungsi sosialny
anak-anak dan remaja tidak hanya bermain di m i

enemukan

kenyamanan melainkan bermain di ruang terbuka publik?

1.2 Rumusan Masalah \
Kota merupakan tempat untuk id% i€), bekerja (to work), dan
I

bermain (to play) sehingga kelancara ilitasbwarga dan ketersediaan sarana

prasarana pendukung yang be ku% ik merupakan syarat utama. Kota
Bandung terdiri dari delapan ilayah Kota (SWK) dengan fokus
pembangunan yang diar n eningkatan kualitas lingkungan hidup kota
dengan menjadika 3&rﬁmg sebagai ruang kota yang aman, nyaman,
produktif dan b jutaw. Kota Bandung memiliki kelebihan posisi yang

terletak pa ra ggi, iklim yang relatif bersahabat, dan pilihan bagi
rkilive, and leisure”.

la PIMD Kota Bandung 2014-2018 isu lingkungan hidup
menegnpati®posisi stategis dalam fokus pembangunan dengan memegang prinsip
memenuhi kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan
generasi masa depan. Hingga tahun 2017, sebanyak 30 taman tematik telah
dibangun di Kota Bandung. Taman tematik yang dibangun merupakan revitalisasi
taman-taman lama yang lokasinya sebagian besar terletak di pusat Kota Bandung
sehingga keberadaannya belum tersebar diseluruh wilayah. Bahrini et al (2017)
dalam studinya menunjukkan fenomena bahwa umumnya persebaran taman di

kota-kota besar tidaklah merata. Beberapa bagian kota ada yang terlayani taman



kota dengan baik dan sangat terencana namun ada pula bagian kota yang tidak
terlayani sama sekali. Lebih lanjut Tan dan Samsudin (2017) menjelaskan bahwa
penyediaan taman yang hanya terfokus pada suatu wilayah saja dapat memicu
kesenjangan antar kelompok sehingga perlu dilakukan studi untuk menilai
persebaran spasial dan aksesnya sebagai bagian dari “environmental justice”.
Ketidakmerataan persebaran taman tersebut juga menimbulkan munculnya ruang
terbuka spontan diberbagai wilayah Kota Bandung, seperti beralih-fungsinya

lapangan parkir sebuah pusat perbelanjaan yang dimanfaatkan sebagai tﬂto lah

raga pada setiap akhir pekan.

Keunikan dan daya tarik taman tematik mengundang pe
dari berbagai wilayah bahkan dari luar Kota Bandung.
lingkungan menjadi taman kota tersebut membuat ang seharusnya
berada dalam jangkauan pelayanan taman tersebut qagn k nyaman sehingga
enggan untuk berkunjung ke taman (Ari et al,"2016 n itu, konsep maupun
tema taman tematik umumnya bersifat t @wemerintah sehingga belum

at

menyesuaikan dengan kebutuhan ekitar. Berdasarkan rumusan

masalah tersebut selanjutnya me n Research Question (RQ) atau

pertanyaan penelitian “Bagaiman

tematik di Kota Ban ? rtanyaan penelitian tersebut selanjutnya
memunculkan bebe ub Eertadnyaan yaitu :

e Bagaiman baran taman tematik? apakah sudah merata diseluruh

ebaran dan jangkauan pelayanan taman

wila ung?

‘-‘@ jangkauan pelayanannya? apakah sudah melayani seluruh

ilayaly Kota Bandung?

%ag mana pandangan masyarakat yang berada dalam wilayah jangkauan
taman tematik? Apakah taman tersebut bermanfaat bagi mereka?

e Bagaimana upaya Pemerintah Kota Bandung dalam pemenuhan akan

kebutuhan taman tematik?

1.3 Tujuan dan Sasaran
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji pola persebaran serta

jangkauan pelayanannya taman tematik di Kota Bandung. Kajian ini sekaligus



menjadi evaluasi program Pemerintah Kota Bandung dalam penyediaan RTH
dalam bentuk taman tematik. Sasaran yang dilakukan untuk mencapai tujuan dari
penelitian ini adalah :

e Mengidentifikasi pola sebaran taman tematik di Kota Bandung

e Menganalisis jangkauan pelayanan taman tematik menurut acuan normatif

e Menganalisis jangkauan pelayanan taman tematik menurut pengguna

e Menganalisis kapasitas pemerintah Kota Bandung dalam penyediaan

taman tematik

1.4 Manfaat Penelitian ®%

kontribusi bagi

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis kajian ini diharapkan dapa
perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang hafwa RTH tidak hanya
untuk memenuhi fungsi ekologis saja namupey %apat memenuhi fungsi
sosial yaitu berupa taman tematik. Pers a&] gkauan pelayanannya juga
perlu dirancang sesuai dengan stand keberadaan taman tersebut dapat
dijangkau dan dinikmati oleh se N kat.

1.4.2 Manfaat Praktis Q\
at memberi masukan bagi pemerintah Kota
%si taman tematik yang sesuai agar lebih merata

dah jangkauan pelayanannya dapat mencakup seluruh

Penelitian ini dij

Bandung dalam m

di seluruh wil
wilayah. S jlga sebagai evaluasi program Pemerintah Kota Bandung
dalam %& RTH dalam bentuk taman tematik. Bagi masyarakat, penelitian
ini % n gambaran tentang idealnya sebuah kota harus memiliki ruang
te& publik yang memenuhi secara kualitas dan kuantitas karena

keberadaannya merupakan sebuah kebutuhan bagi masyarakat.

1.5 Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu ruang lingkup
susbstansial dan ruang lingkup spasial. Ruang lingkup substansial mencakup hal-

hal yang menjadi bagian dari pembahasan dalam penelitian ini, sedangkan ruang



lingkup spasial merupakan wilayah penelitian secara fisik administratif yang
menggambarkan dimana lokasi penelitian dilakukan.
1.5.1 Lingkup Substansi

Substansi penelitian yang dibahas dalam penelitian ini disesuaikan dengan
tujuan penelitian yakni mengkaji pada pola sebaran beserta jangkauan pelayanan
taman tematik dalam rangka pemenuhan penyediaan RTH di Kota Bandung.

Taman tematik yang akan dikaji dibatasi hanya pada taman tematik yang telah

dibangun sampai dengan tahun 2017. Materi yang akan dibahas dalameenelitian
ini meliputi pola sebaran taman tematik di Kota Bandung untuk XV)

sebarannya secara spasial, serta jangkauan pelayanan yang dilif
yakni menurut normatif (radius pencapaian berdasarkan atusa nyeekia

dan menurut partisipan (penduduk yang berada da a an pelayanan
taman). Selain itu juga akan dilihat usaha dan n Pemerintah Kota
Bandung dalam penyediaan taman tematik darib% , eapaian dan kendalanya.

1.5.2 Lingkup Wilayah
Lokasi dalam penelitian ini be

L kota Bandung yang merupakan Ibu
Kota Provinsi Jawa Barat. Kota B ipilih karena saat ini kota tersebut

sedang melakukan upaya pe

taman tematik.

n peningkatan RTH dengan membangun

Kecamatan
Kee. Andic

Kec. Antapani




Sumber : Bappeda kota Bandung, 2015
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1.7 Keaslian P&neliti
Perbed elitian yang dilakukan dengan penelitian yang telah ada
sebelum t dwlilat dalam Tabel 1.

TABEL 1.1
KEASLIANPENELITIAN

Judul Penelitian Tujuan Metode Hasil Penrelitian
Penelitian Penelitian

Kesesuaian Framing Mengetahui Kuantitatif, : e Secara keseluruhan framing taman
Taman Tematik di Kota { apakah framing deskriptif tematik telah sesuai dan dapat
Bandung taman tematik diterima oleh masyarakat

bisa diterima e Pengunjung dapat merasakan dan
(Nourmasari, 2014) oleh masyarakat menikmati konsep taman tematik

yang dibangun

Evaluasi Taman- Mengidentifikasi : Kuantitatif, | e Keberadaan taman tematik di
Taman Tematik Kota dampak yang evaluatif lingkungan hunian tidak berdampak
Bandung Berdasarkan timbul akibat banyak pada aspek ekonomi
Persepsi dan Preferensi i penyediaan masyarakat sekitar taman.
Masyarakat Sekitar taman tematik e Dampak lingkungan terkait

kotadi kebersihan dan keasrian taman juga
(Arietal., 2016) lingkungan tidak banyak berpengaruh




Judul Penelitian Tujuan Metode Hasil Perelitian
Penelitian Penelitian
hunian e Masyarakat sekitar mengharapkan
adanya penanganan dampak akibat
taman tematik seperti penyediaan
parkir.
Pengaruh sebaran lokasi ;| Mengkaji Kuantitatif, ;| e Jangkauan pelayanan pasar
minimarket terhadap pengaruh senaran | deskriptif tradisional dan minimarket banyak
jangkauan pelayanan minimarket mengalami singgungan sehingga
pasartradisional terhadap terjadi pengurangan luasan jangkauan
Kecamatan banyumanik : jangkauan dan area pelayanan pasar tradisional
pelayanan pasar
(Anggraini, 2013) tradisional di
Kecamatan
Banyumanik
Persepsi Pengguna Mengetahul Kuantitatif, | e Taman tematik dimin
Taman Tematik Kota persepsi deskriptif dimanfaatkan de
Bandung Terhadap pengguna taman penggunanya
Alksesibilitas dan tematik di Kota o Keberadaan
Pemanfaatannya Bandung
terhadap
(IImiajayanti & Dewi, aksesibilitas dan
2015) pemanfaatannya.
Penilaian 5 Aspek Menilai Kuantitatif, &
Indeks Kebahagian penyediaan deskripti
Terkait dengan taman tematik e
Penyediaan Taman terhadap 5 dari e Terdapat beberapa taman tematik
Sebagai Salah Satu 10 indeks yang tidak dapat memenuhi aspek
Aspek Pendukung kebahagiaan indeks kebahagiaan yaitu aspek
Livable City keharmonisan keluarga dan aspek

(Abdullah, 2016)

Pola sebaran dan Skala
Pelayanan Taman
Tematik di Kota
Bandung

(Widyahantari, 20

Sumber : Hasil

S is

oleh

i Kuantitatif,
i deskriptif

hubungan sosial

Pola sebaran dan jangkauan pelayanan
taman tematik di Bandung

pa hasil kajian mengenai taman tematik tersebut dapat terlihat
ar bahwa keberadaan taman tematik mendapat sambutan yang baik

syarakat Kota Bandung karena taman tersebut memiliki daya tarik dan

dapat memenuhi fungsi RTH secara sosial. Namun terdapat pula isu yang muncul

yakni ketidaknyamanan dari masyarakat yang tinggal disekitar taman tersebut

karena isu lingkungan dan kepadatan. Kajian-kajian taman tematik yang telah

dilakukan sebagian besar bersifat non-spasial yakni menilai persepsi pengguna

taman tematik. Kajian yang bersifat spasial masih sangat terbatas terkait pola

sebaran dan skala pelayanannya.



1.8  Kerangka Pikir Penelitian
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RTH dapat Keberadaan RTH di
me mberikan perkotaan semakin Kota Bandung berupaya
berbagai manfaat menurun karena memenuhi RTH dengan
baik secara urbanisasi membangun taman te mat ik
lingkungan maupun
sosial.

Taman tematik merupakan
elemen RTH yang sangat
penting sebagai urban
landscape dalam
perwujudan livable city dan
green city

Latar belakang

Y

Keberadaan taman tematik di-Kota-Bandung -masih
belum:-memenuhi-kebutuhan RTH secara-keseluruhan

Permasalahan

l

Bagaimana pola: sebaran:dan jangkauan: pelayanan:taman
tematik:di:Kota Bandung 2

Pertanyaan penelitian

diKota Bandung

Mengetahui pola persebaran dan jangkauan pelayanan
taman tematik dalam rangka pe menuhan penyediaan |RTH

Tujuan

Y.

ldentifikasi-polasebaran-taman
tematik-diKota Bahdung

£

Analisis pola sebaran !
taman te matik S

Analisis jangkauan-pelayanan

taman-tematik-di-Kota:-Bandung

Analisis-kapasitas:Pemerintah
Kota Bandung-dalam-pemenuhan

N taman:tematik
Analisis Analisis jangkauan -
! Analisis

jangkauan pelayanan
pelayanan menurut user

|

Pola sebaran taman tematik dan:jangkauan:pelayanan taman-tematik di Kota

Bandung

Output

Kesimpulan dan rekomendasi

Sumber : Hasil analisis, 2018

GAMBAR 1.3
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1.9  Metodologi Penelitian
1.9.1 Pendekatan Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2014).
Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang
mengarah pada kuantitatif deskriptif. Lebih lanjut Sugiyono (2014) menjelaskan

bahwa penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang

berlandaskan pada sifat positivisme, digunakan untuk meneliti pada%asi/

sample tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitia lisa

ditetapkan. %
Pendekatan deskriptif termasuk salah satu Ee ilan kategori

data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan menguji hipc ag telah

penelitian kuantitatif. Penelitian ini dimaksudkampun mbuat pencandraan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai %dan sifat-sifat populasi
atau daerah tertentu serta fenomena-fe o%terjadi saat sekarang dan
menyajikan apa adanya. Tujuannya untuk mengidentifikasi masalah-
masalah atau mendapatkan jsti% adaan dan praktek yang sedang
berlangsung (Suryabrata, 6 K dalam penelitian ini menggunakan pola

berfikir secara deduktif a at pada pernyataan-pernyataan umum yang
kemudian ditarik u ang bersifat khusus dalam mencapai tujuan

penelitian.
Pend ani
a

enelitian merupakan pendekatan secara spasial untuk

melih ran dan jangkauan pelayanan. Dalam memahami kesesuaian
ja secara utuh maka perlu melakukan pengamatan dari dua sisi
yak isi¥Spasial dan sisi pengguna RTH (Kothencz dan Blaschke, 2017).

Pendekatan partisipan yakni penduduk yang berada dalam jangkauan taman
tematik juga dilakukan untuk melihat jangkauan pelayanan sesungguhnya dari sisi
pengguna. Variabel yang digunakan diperoleh dari sintesa literatur yang telah
dibahas pada Bab 1.



1.9.2 Kebutuhan Data
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Kebutuhan data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan

sekunder. Kebutuhan data didasarkan pada variabel yang telah ditentukan.

Adapun kebutuhan data penelitian dan sumber data adalah sebagai berikut :

TABEL 1.2

KEBUTUHAN DATA PENELITIAN

Bandung

¢ Batas wilayah

Peta administratif Kota
Bandung (batas wilayah
per SWK)

No : Sasaran Variabel _ Kebutuhan data Jenis data Sumber
1 : Pola persebaran taman tematik di Kota Bandung

Analisis e Lokasi Data lokasi tematik di Sekunder

pola Bandung (telaah

persebara | e Jarak Data jarak taman satu dokumen

n taman terhadap taman lainnya

tematik e Luas wilayah Data luas wilayah Kota

pencapaian, ke mudahan
dalam menjangkau taman,
aktivitas, frekuensi
kunjungan dan lama
kunjungan

% Pandangan
masyarakat

Pandangan masyarakat
terhadap kebermanfaatan
taman tematik di
lingkungannya

2 Jangkauan pelayanan taman tematik di Kota Bandung % NS
Analisis e Hirarki taman ;| Skala pelayan i i Sekunder DPKP3 Kota
jangkaua masing taman (telaah Bandung
n ¢ Radius dokumen) Bappeda Kota
pelayana pelayanan Bandung, BPS
n e Luas taman Kota Bandung.
menurut
acuan e Jumlah 3
normatif penduduk ar’ Kota Bandung
Analisis o Karakteristi ia,jenis kelamin Primer Penduduk
jangkaua pekerjaan responden (kuesioner) : dalam
n : jangkauan
pelayana i Data jarak pencapaian ,cara pelayanan

taman tematik

3 | Kapasitas Permerintah Kota Ban

dung dalampenyediaan taman tematik

Analisis
kapasitas
Pemerint
ah Kota
Bandung
dalam
pemenuh
an taman
tematik

o Struktur/kom
posisi

e Stakeholders

e Sarana
pemerintahan

e Tugas
pemerintah

e Mekanisme penyediaan
taman tematik
e Data anggaran

tematik
e Data ketersediaan lahan
e Data SDM
¢ Pihak-pihak yang terlibat
e Potensi dan kendala
penyediaan taman
tematik
e RTRW Kota Bandung

taman

Primer,
sekunder
(wawancara,
telaah
dokumen)

DPKP3 Kota
Bandung,
Bappeda Kota
Bandung,
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Masterplan RTH kota
Bandung

RPJMD Kota Bandung
Renstra DPKP3

LKIP DPKP3

Sumber : Hasil analisis, 2018

1.9.3 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang tertera pada tabel kebutuhan data diatas, perlu

adanya teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dibedakan menjadi

dua vyaitu teknik pengumpulan data primer dan teknik pengu Nata
sekunder.
A. Teknik pengumpulan data primer \vn
9

Pengumpulan data primer dilakukan selama kuran inggu yang

erdpakan rangkaian

telah dilakukan pada bulan Desember 2017. Beri

kegiatan pengumpulan data primer yang dilaku an%
e  Kuesioner &
Teknik ini digunakan untuk mem &'ti dalam memperoleh informasi
mengenai karakteristik sosial dem b%kterisﬁk penggunaan taman serta
pandangan dan harapan akan %ﬂaﬁk di Kota Bandung. Kuesioner
dibagikan kepada masyarak %rada dalam jangkauan pelayanan taman

dengan fungsi lahangSeb
dengan bentuk k Qﬁr) u
ra

e Wa

aeliti di lapangan :

rmukiman. Kuesioner bersifat semi tertutup

a pilihan ganda dan kuesioner isian.

Wa arge dildkukan untuk memperoleh informasi mengenai kapasitas
peme%’< penyediaan taman tematik. Wawancara dilakukan dengan Dinas
P@: awasan Permukiman Prasarana Sarana Utilitas Pertanahan dan
Pertamanan (DPKP3) Kota Bandung khususnya Bidang Pertamanan selaku SKPD
yang bertanggung jawab dalam penyediaan dan pengelolaan taman tematik.
Wawancara dilakukan secara face to face/ interview dengan bentuk wawancara
semi structured yaitu daftar pertanyaan telah disiapkan oleh peneliti namun dapat
berkembang dengan sendirinya sesuai dengan informan yang diwawancarai.

B. Survey Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dengan cara mengumpulkan data yang bersumber

dari beberapa dokumen baik yang dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan
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oleh instansi pemerintahan terkait diantaranya Bappeda Kota Bandung, BPS Kota
Bandung dan DPKP3 Kota Bandung. Dokumen tersebut merupakan peraturan,
dokumen perencanaan, kebijakan serta beberapa laporan hasil penelitian instansi
tersebut. Dalam penelitian ini, survey instansional bertujuan untuk memperoleh
gambaran kebijakan pemerintah tentang penyediaan RTH di Bandung melalui

taman tematik.

1.9.4 Teknik Sampling dan Populasi
Teknik sampling merupakan teknik yang digunakan untuk@&kan

objek yang akan diberikan kuesioner guna mendapatkan inf

jangkauan pelayanan taman tematik menurut pengguna, péndtiduk yang
berada dalam jangkauan taman tematik di Kota Ba -&‘

digunakan karena keterbatasan untuk mempelajari !
mengambil sample yang representatif sehingia%

genai

eknik sampling
han populasi dengan
ili kondisi pop ulasi.

a. Sampel

Dari 30 taman tematik yang terda andung dipilih 2 buah taman yang

akan dijadikan sampel penelitian ya n Lansia dan Taman Film. Taman
Lansia merupakan sampel n skala kelurahan dengan jangkauan

pelayanan sebesar 1,5 k a
skala RW dengan j % pelayanan sebesar 1 km. Pada wilayah jangkauan
kedua taman ters %a t wilayah irisan yang dapat diamati kecenderungan

penggunaa y
Pe pemilihan kedua taman ini menjadi sampel penelitian adalah
ataman tersebut sama-sama memiliki target pengguna tertentu yakni

LawSia untuk kalangan lansia sedangkan Taman Film untuk kalangan

Taman Film merupakan sampel untuk taman

ka
Ta
muda-mudi. Kendati demikian, kedua taman ini tidak menutup kemungkinan
untuk dikunjungi oleh kalangan umum karena fasilitas didalam taman juga
mendukung untuk berbagai aktivitas. Alasan berikutnya adalah karena Taman
Lansia dan Taman Film sama-sama dibangun pada awal program taman tematik
yakni pada tahun 2014, sehingga dengan rentang waktu yang berjalan dapat
diamati penggunaannya.
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MBAR 1.4
L AMPEL PENELITIAN

Taman Lans
Tama angia terletak di Jalan
P 2\
Cisangkuy, & matan Bandung Wetan
- . N
dengan luas 15.450n?. Taman ini
difungsikan untuk aktivitas olahraga baik
untuk lansia maupun untuk umum. Fasilitas

yang tersedia untuk menunjang aktivitas [ s
olahraga adalah jogging track yang mengltarl taman mini stage serta area untuk
senam. Suasana taman ini sangat rindang sehingga sangat cocok untuk lansia
berolahraga. Taman ini dilewati oleh sungai yang membelah taman dan

dilengkapi dengan jembatan untuk menghubungkan kedua bagian taman tersebut.
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Pada hari-hari tertentu terdapat komunitas senam yang menggunakan taman ini
untuk berolaraga dan dapat diiukuti masyarakat secara gratis.

Taman Film

Taman Film terletak dibawah
jembatan layang Pasopati,
Kecamatan Bandung Wetan dengan
luas 1250 n?. Taman yang .
memanfaatkan ruang kosong
dibawah jembatan ini difungsikan

untuk aktivitas nonton bareng,

terutama untuk pertandingan sepak bola Persib. Fasilitas yahggdisediakan
adalah layar berukuran raksasa serta tempat duduk pe
dengan rumput sintetis sehingga dapat digunakan watu i
raga dan tempat bermain anak-anak. \?\

b. Populasi )\

Populasi merupakan keseluruh

n ini dilapisi

tas lain seperti olah

Jek penelitian yang berupa manusia,

hewan dan sebagainya sehingg

penelitian. Populasi sesufiggu ukan hanya jumlah manusia yang terdapat

pada wilayah studi I \fuga termasuk karakteristiknya (Sugiyono, 2014).
a

Berdasarkan t%' elitian ini maka jumlah populasi adalah penduduk

-objek ini dapat menjadi sumber data

yang berad

Tama radius 1 km).
k pelayanan Taman Lansia meliputi 4 Kecamatan yang terdiri dari

11 rah@n sedangkan jangkauan pelayanan Taman Film meliputi 4 kecamatan

uan pelayanan Taman Lansia (radius 1,5 km) dan

yang terdiri dari 7 Kelurahan. Terdapat wilayah yang berisisan yakni Kelurahan
Lebak Gede, Lebak Siliwangi, Tamansari dan Citarum. Jumlah penduduk yang
terdapat dalam jangkauan pelayanan taman tersebut adalah sebanyak 100.344 jiwa
dengan rincian wilayah jangkauan Taman Lansia 50.441 penduduk, wilayah
jangkauan Taman Film 32.897 penduduk dan wilayah irisan 16.997 penduduk
(Lampiran 1).
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GAMBAR1.5

)

C.
a
ya jfa

ULASI WILAYAH STUDI
@Iah sample

ntukan jumlah sample pada prinsipnya tidak terdapat peraturan
mutlak dan tidak ada batasan yang jelas tentang apa yang disebut

sebagaihsample besar dan sample kecil. Penentuan jumlah sample yang digunakan

dalam penelitian ini dihitung dengan rumus Isaac and Michael sebagai berikut :

S

Keterangan :
S
N

= jumlah sample

= jumlah populasi

A2.N.P.Q

d’(N-1)+ A2.PQ
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P=Q = proporsidalam populasi (0,5)

D = ketelitian / derajat ketetapan (0,1)
A2 = nilai table chisquare untuk A tertentu (untuk taraf signifikansi 90% nilai
A adalah 2,706)

Derajat kesesuaian yang digunakan dalam menentukan jumlah sampel
adalah 10%, hal ini menunjukan tingkat kepercayaan penelitian sebesar 90%.
Dengan jumlah populasi sebesar 100.344 jiwa maka jika dihitung dengan rumus
tersebut maka jumlah sampel yang diambil adalah sebagai berikut :

(2,706)2x100.344x 0,5 x0,5

~ 10,05)2x (100344 — 1) + (2,706)2 x 0,@%\

S

s = 183 sampel

Jumlah sampel tersebut selanjutnya dibuat propors

penduduk di masing-masing jangkauan pelayanan tarfig

1.3. v
TABEL I. \
PROPORS I SAMPEL PENELITIAN
L

Jumlah Proporsi Proporsi
Wilayah Pelayanan Penduduk Penduduk Sampel
Taman Lansia \504 M‘ 50% 92

Wilayah Irisan 17% 32
Taman Fi 33% 59
100% 183

Sumber : Hasil@nalisis, 2018

d. Te %\g
% ling yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random
S i pling ini merupakan teknik pengambilan sample dengan
probakility sampling yang memberi peluang yang sama bagi setiap anggota

populasi untuk menjadi dipilih menjadi sample (Sugiyono, 2014). Dikatakan
simple (sederhana) karena pengambilan anggota sample dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.
Penggunaan lahan pada wilayah studi telah banyak yang beralih fungsi dari
hunian menjadi perdagangan dan jasa. Sampel diambil pada wilayah yang
berfungsi sebagai hunian dan dipilih secara random / acak sehingga setiap

anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel.
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1.9.5 Tahap Analisis

Untuk melakukan analisis penelitian dibutuhkan tahapan-tahapan agar
proses analisis berjalan dengan baik dan lancar. Pada tahap analisis ini akan
dilakukan analisis sesuai dengan sasaran penelitian yaitu analisis pola sebaran,
analisis jangkauan pelayanan dan analisis kapasitas Pemerintah Kota Bandung
dalam penyediaan taman tematik. Menurut Kothencz dan Blaschke (2017) dan
Woolley (2003), dalam memahami kesesuaian jangkauan RTH secara n%aka

perlu melakukan pengamatan dari dua sisi yakni sisi spasial dan s%
RTH. Berdasarkan hal tersebut maka analisis jangkauan pe laya matik

di Kota Bandung akan dilakukan menurut acuan norm '@rut user.
Adapun masing- masing tahap dapat dijelaskan sebagai Q
a. Analisis Pola Sebaran Taman Temati %

Evaluasi penyebaran keruangan @ unakan analisa tetangga
terdekat (nearest neighbour analysis)e(S (hadja, 1988). Dalam Metode ini
membatasi suatu skala yang berkai %pola-pola penyebaran pada ruang
atau wilayah tertentu. Analisis %Kan untuk menentukan pola sebaran
taman tematik di Kota r@&ah mengikuti pola tersebar tidak merata

una

(random pattern), elo luster pattern) atau tersebar merata (dispersed
pattern). Hasil a is_ditupjukkan dari besarnya Indeks Tetangga Terdekat yang
dinyatakan s i t Neighbor Ratio dan teramati dengan Expected Mean
Distancegi deRS"kurang dari 1 maka pola tersebut menunjukkan clustered

sedangkan i ndeks lebih besar dari 1 maka kecenderungannya menuju
di%. sil dari analisis ini, bisa memberikan gambaran terhadap pelayanan
taman tematik apakah sudah merata di seluruh wilayahnya atau hanya terfokus

pada satu kawasan saja

Dispersed - = Clustered

Sumber : http://desktop.arcgis.com

GAMBAR1.6
ILUSTRASIT HASIL ANALISIS TETANGGA TERDEKAT
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Selain itu terdapat pula z-score dan p-value yang menunjukkan apakah
dapat menolak hipotesis nol itu atau tidak. Z-score adalah standar deviasi
sedangkan p-value adalah probabilitas. Baik z-score dan p-value dikaitkan dengan
distribusi normal standar yang menunjukkan keakuratan hasil analisis seperti yang
ditunjukkan pada Tabel I.4

TABEL 14
Z-SCORE DAN P-VALUE PADA ANALISIS TETANGGA TERDE \

z-score (Standard Deviations) p-value (Probability) Confidence level 3

< -1.650or > +1.65 < 0.10 90%
<-196 or » +1.96 < 0.05 95%
< -258 or » +2.58 < 0.01 959%
Sumber : http://desktop.arcgis.com \ hd
Dalam melakukan analisis tetangga t perlu diperhatikan beberapa tahapan

penting sebagai berikut (Bin isumarno, 1989):

a. Menentukan batas
b. Mengubah

g akan diteliti;

a ‘sgbhatan unit amatan dalam peta topografi menjadi pola

%e ghitung besar parameter tetangga terdekat

b. Analisis Jangkauan Pelayanan Taman Tematik menurut acuan
normatif
Jangkauan pelayanan digunakan untuk mengetahui jangkauan dari
pelayanan yang dihasilkan dari suatu sarana dalam hal ini adalah taman tematik.
Dari analisis tersebut dapat diketahui wilayah-wilayah yang sudah terlayani

maupun belum terlayani taman tematik. Idealnya penyediaan taman dalam sebuah
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kota mengikuti standar penyediaan ruang terbuka publik dan berjenjang sesuai
dengan jumlah penduduk yang dilayani. Acuan utama yang digunakan untuk
menganalisis jangkauan pelayanan adalah menggunakan SNI 03-1733-2004 dan
Peraturan Menteri No. 05 Tahun 2008. Dalam standar tersebut radius pelayanan
taman hanya diatur hingga taman skala unit RW, oleh karena itu digunakan pula

acuan lain yang disesuaikan dengan hirarkitaman sebagai berikut :

TABEL 1.5
ACUAN PERHITUNGAN JANGKAUAN PELAYANAN TAMAN TE
No Hirarki Jumlah Luas Standar Radius
Taman Penduduk Lahan (m?/jiwa) | Pelayanan
(jiwa) Mi nimal (m)
(m?)
1 | Taman RT 250 250 100
2 | Taman RW 2.500 1.250 1.000
3 | Taman 30.000 9.000 1.500
Kelurahan
4 | Taman 120.000 2 2.000
Kecamatan
5 | Taman Kota 480.000 4.0 0,3 5.000

Sumber : SNI 03-1733-2004, Ali et al RPAY2016), Kusumawanto & Astuti (2014).

Analisis jangkauan a manfaatkan fungsi analisa spasial dalam

SIG yakni buffering analysis. i ini merujuk data spasial titik-titik (point)
garis-garis (lines) gan “Yoligon sebagai suatu jaringan yang tidak terpisahkan

lan dilakukan pemetaan jangkauan pelayanan masing-masing
Ik dengan nilai buffer yakni radius pelayanan yang terdapat pada tabel
I.5. Dari hasil kajian tersebut dapat dilakukan analisis secara deskriptif wilayah-
wilayah yang tidak terlayani, terlayani dengan baik maupun over-supply taman

tematik menurut acuan normatif.



22

c. Analisis Jangkauan Pelayanan Taman Tematik menurut pengguna
taman tematik.

Analisis ini digunakan untuk melihat jangkauan pelayanan sesungguhnya
dari sisi pengguna yakni penduduk yang berada dalam jangkauan pelayanan
taman tematik, serta untuk mengetahui pandangan masyarakat sekitar terhadap
keberadaan taman tersebut. Jangkauan pelayanan diperoleh berdasarkan titik
lokasi penduduk yang berada disekitar taman terhadap lokasi taman tematik. Data

lokasi pengunjung dan persepsi masyarakat diperoleh melalui kuesieper yang
disebarkan ke penduduk yang berada dalam jangkauan taman te Nkni

Taman Lansia dan Taman Film. Jarak capaian dianalisis mengg

Destination pada SIG sehingga kemudian dapat terpetakammjahgk ataapelayanan
taman tematik berdasarkan jarak capaian pengunjun n masyarakat
terhadap keberadaan taman tematik dianalisis analisis distribusi
frekuensi yang dijelaskan secara deskriptif. ”%\

d. Analisis Kapasitas Pemerinta Ba\dung dalam penyediaan

taman tematik

Analisis  kapasitas Z Pemerintah Kota Bandung dalam
penyediaan taman tema pada Public Space Governance Framework

(PSGF) yang melip atkomponen yakni komposisi, pemangku kepentingan,
han (Zamanifard et al, 2018). Data diperoleh dari

telaah dok ancara dengan Dinas Perumahan Kawasan Permukiman

Prasa@} Utilitas Pertanahan dan Pertamanan (DPKP3) Kota Bandung.
1.9. Keéfangka Analisis
a

lam kerangka analisis umumnya terdapat tiga struktur yakni proses
Input, Proses dan Output. Input berisikan variabel-variabel apa saja yang akan
digunakan sebagai bahan analisis. Pada tahap proses, merupakan penggunaan
teknik analisis yang dipakai untuk menganalisis variabel. Sedangkan tahap output
berisikan data atau informasi hasil olahan dari variabel-variabel analisis

sebelumnya. Kerangka analisis dalam penelitian ini dapat dalam Gambar 1.7.
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INPUT

e Lokasi taman

e Jarak  terhadap
lainnya

o Batas wilayah

e Luas wilayah

taman

PROSES

e Lokasi taman

e Luas taman

o Hierarki/ skala pelayanan
taman

¢ Radius pelayanan taman

A4

Analisis pola sebaran
taman tematik
(Nearest Neighbour

Analysis)

o Karakteristik responden

e Jangkauan pelayanan

o Karakteristik penggunaan
taman

e Pandangan masyarakat
akan taman tematik

\ 4

Analisis jangkauan
pelayanan berdasarkan
acuan normatif
(buffer analysis)

o Komposisi/struktur
o Stakeholders

e Sarana

e Tugas pemerintah

Analisis jangkauan
pelayanan berdasarkan
pengguna taman
(OD analysis,statistik
deskriptif)

OUTPUT

Pola sebaran taman

v

Analisis kapasitas
Pemkot Bandung dalam
penyediaan taman
tematik
(PSGF, deskriptif)

Pola sebaran
dan jangkauan

|4 pelayanan

taman tematik

P| tematik di kota ]
Bandung
Jangkauan

I5| pelayanan taman
tematik di  kota
Bandung  menurut
Antian nArm atif
Jangkauan
pelayanan taman
tematik di  kota
Bandung  menurut {—

1

Kapasitas Pemkot
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MBAR 1.7
ANALISIS PENELITIAN

ni berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran,

manfaat’ penelitian, ruang lingkup studi. Selain itu terdapat kerangka pikir yang

merangkum alur penelitian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, posisi

penelitian dalam Pembangunan Wilayah dan Kota, keaslian penelitian yang

dilakukan, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il. Kajian Literatur

Bab ini berisikan literatur yang berkaitan dengan definisi, tipologi dan

aturan maupun standar terkait penyediaan taman di perkotaan. Selain itu terdapat
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pula definisi dan penentuan dasar taman tematik, pola sebaran dan jangkauan
pelayanan taman. Di bagian akhir kajian literatur diberikan sintesis literatur yang
menentukan variabel penelitian.
Bab I1l. Gambaran Umum Wilayah Studi

Bab ini berisi tentang gambaran umum wilayah studi yakni Kota Bandung
dan kondisi eksisting taman tematik di wilayah tersebut.
Bab IV. Analisis dan Pe mbahasan

Pada bab ini membahas mengenai analisis dan pembahasan yang
merupakan hasil analisis yang telah dilakukan. a\

Bab V. Penutup Q%
Bab ini berisikan kesimpulan dan rekomendasi@ hasil dari

penelitian.
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